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PRAKATA

endidikan merupakan elemen fundamental dalam kehidupan sosial

dan menjadi salah satu instrumen terpenting dalam proses perubahan
masyarakat. Sebagai institusi yang terstruktur, pendidikan tidak hanya
berfungsi mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga membentuk pola
pikir, nilai, dan perilaku yang memengaruhi arah perkembangan sosial.
Kajian tentang hubungan antara pendidikan dan perubahan sosial menjadi
semakin relevan ketika masyarakat menghadapi dinamika modernisasi,
globalisasi, serta tantangan ketidaksetaraan yang semakin kompleks.

Pembahasan mengenai pendidikan dari sudut pandang sosial menuntut
ketelitian dalam memahami konsep dasar, kerangka teori, serta dinamika
yang terjadi dalam masyarakat. Analisis terhadap proses pendidikan sebagai
agen perubahan menuntut pendekatan yang komprehensif, menghubung-
kan struktur sosial, identitas budaya, akses terhadap sumber daya, hingga
praktik pendidikan di level mikro. Kejelasan argumentasi, ketegasan konsep,
dan konsistensi kerangka berpikir menjadi elemen penting agar kajian
mengenai pendidikan dan perubahan sosial dapat disampaikan dengan
objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.

Penulis berharap buku ini dapat memberikan pemahaman menge-
nai dinamika transformasi sosial, dampak modernisasi, serta hubungan
pendidikan dengan ketimpangan dan mobilitas sosial. Perubahan identitas
dan budaya yang mengiringi perkembangan masyarakat juga menuntut



analisis kritis terhadap peran pendidikan dalam merespons dan memben-
tuk perubahan tersebut. Dengan berpegang pada ketelitian akademik dan
integritas analitis, buku ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan wacana pendidikan dan pemahaman terhadap dinamika
sosial yang menyertainya.
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endidikan dan perubahan sosial pada tataran definisi maupun konsep

merupakan dua hal yang berbeda namun saling berkaitan. Hubungan
keduanya bersifat kausal, pendidikan mampu mendorong terjadinya peru-
bahan sosial, sedangkan perubahan sosial juga dapat membentuk kembali
arah dan struktur pendidikan. Dinamika ini menunjukkan bahwa pendi-
dikan bukan hanya proses transfer pengetahuan, melainkan kekuatan
strategis yang memengaruhi transformasi masyarakat.

Salah satu contoh yang sering dikemukakan adalah Jepang pasca-
Perang Dunia II. Ketika negara tersebut luluh lantak oleh bom atom di
Hiroshima dan Nagasaki, kondisi sosial, ekonomi, dan politiknya hancur
total. Korban jiwa mencapai jutaan, kota-kota berubah menjadi puing-
puing, dan radiasi diperkirakan membutuhkan puluhan tahun untuk
hilang. Kekalahan Jepang memaksanya menyerah kepada pihak Sekutu
yang menandai berakhirnya kekuatan militer yang selama ini menjadi
kebanggaan nasional.

Dalam suasana kacau tersebut, Kaisar Hirohito memanggil para jende-
ral yang masih hidup dan mengajukan pertanyaan yang tak terduga, “Berapa
jumlah guru yang masih tersisa?” Para jenderal sempat bingung sebab
merasa masih mampu melindungi kaisar dengan kekuatan pasukan yang
ada. Namun, Kaisar Hirohito menegaskan bahwa kejatuhan Jepang terjadi
karena kurangnya kemampuan untuk terus belajar dan berinovasi. Jepang
kuat dalam taktik perang, tetapi tertinggal dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi. Oleh sebab itu, Kaisar Hirohito memerintahkan agar seluruh
guru yang masih ada dikumpulkan karena pada pundak para pendidik
tersebut masa depan bangsa akan dibangun. Masa depan bangsa Jepang
saat itu bukan lagi semata-mata bergantung pada kekuatan militer.

Meski terkesan singkat dan biasa-biasa saja, pertanyaan Kaisar Hirohito
sebenarnya mengandung pesan moral yang sangat mendalam. Melalui
pertanyaan itu, sang Kaisar berusaha menenangkan rakyat sekaligus meng-
ajak bangsa Jepang tetap optimis, percaya diri, dan bangkit menatap masa
depan. Keyakinan tersebut berangkat dari kesadaran bahwa keberadaan
guru adalah fondasi penting untuk membangun kembali generasi yang
unggul, berkarakter, dan berkualitas.

Hanya beberapa tahun setelah tragedi bom Hiroshima dan Nagasaki,
keyakinan sang Kaisar terbukti. Naway (2019) mengungkapkan bahwa
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Pengantar Perspektif Sosial dalam Pendidikan

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses sosial yang tidak terpi-
sahkan dari kehidupan masyarakat. Pendidikan tidak hanya berlangsung
di ruang kelas, tetapi melibatkan interaksi antara peserta didik, pendidik,
keluarga, lembaga, dan masyarakat dalam bingkai nilai, norma, dan budaya.
Oleh karena itu, pendidikan perlu dipahami bukan hanya dari sudut psiko-
logis atau pedagogis, melainkan juga dari perspektif sosial yang melihatnya
sebagai bagian dari struktur masyarakat yang sekaligus dipengaruhi dan
memengaruhi dinamika sosial.

Dalam perspektif sosial, pendidikan dipandang sebagai lembaga
yang memiliki fungsi penting bagi keberlangsungan masyarakat. Emile
Durkheim menjelaskan bahwa pendidikan berperan menanamkan soli-
daritas sosial dan menjaga keteraturan melalui proses internalisasi norma-
norma bersama. Melalui pendidikan, individu dibentuk agar dapat menye-
suaikan diri dengan harapan sosial sehingga integrasi masyarakat tetap
terpelihara.

Di sisi lain, pemikir seperti Karl Marx dan Pierre Bourdieu mene-
kankan bahwa pendidikan dapat berfungsi sebagai alat reproduksi ketim-
pangan sosial. Nilai, pengetahuan, dan cara berpikir yang diajarkan kerap
mencerminkan kepentingan kelompok dominan sehingga struktur sosial
yang timpang dapat terus bertahan. Dengan demikian, pendidikan memiliki
peran ganda yaitu mempertahankan integrasi sosial sekaligus berpotensi
meneguhkan ketidaksetaraan.

Dari sini tampak bahwa perspektif sosial tidak bersifat tunggal, tetapi
mencakup berbagai pendekatan teoretis yang memiliki penekanan berbeda-
beda terhadap peran pendidikan. Dalam pendekatan fungsionalis, pendi-
dikan dilihat sebagai sarana menjaga stabilitas dan keseimbangan sosial.
Sekolah berfungsi untuk menyiapkan individu agar menempati peran sosial
tertentu sehingga sistem sosial dapat berjalan secara harmonis. Sebaliknya,
dalam pendekatan konflik pendidikan justru dianggap mencerminkan
struktur ketimpangan dalam masyarakat.

Lembaga pendidikan tidak pernah benar-benar netral. Ruang ini
menjadi arena perjuangan ideologis dan ekonomi antara kelompok yang
berkuasa dan kelompok yang terpinggirkan. Pendekatan interaksionisme
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Pendidikan merupakan kekuatan fundamental dalam pembentukan
peradaban manusia dan pembangunan sosial yang berkelanjutan.
Sebagai sebuah institusi sosial, pendidikan memiliki fungsi yang tidak hanya
terbatas pada proses transfer pengetahuan, tetapi pada proses internalisasi
nilai, pembentukan karakter, serta transformasi budaya dan perilaku sosial.
Perspektif sosiologis, pendidikan dipandang sebagai agen perubahan sosial
(agent of social change) yang berperan aktif dalam mengarahkan dinamika
masyarakat menuju kondisi yang lebih maju, beradab, dan berkeadilan.

Pendidikan memiliki peran strategis dalam menciptakan tatanan
masyarakat yang dinamis dan responsif terhadap perubahan global.
Dalam konteks modern, arus globalisasi, digitalisasi, dan revolusi industri
4.0 berlangsung dengan cepat, pendidikan menjadi media utama untuk
membentuk manusia yang memiliki kesadaran kritis dan kemampuan
adaptif. Proses pendidikan yang berkualitas mampu menumbuhkan
kemampuan berpikir reflektif dan analitis yang pada gilirannya melahirkan
individu-individu yang tidak hanya mampu menyesuaikan diri terhadap
perubahan, tetapi juga menciptakan perubahan itu sendiri.

Pendidikan berperan penting dalam mengatasi ketimpangan sosial dan
membuka ruang mobilitas sosial bagi seluruh lapisan masyarakat. Melalui
pendidikan, seseorang memiliki peluang untuk meningkatkan status sosial,
ekonomi, dan kulturalnya sehingga dapat berkontribusi secara signifikan
terhadap pembangunan nasional. Dalam hal ini, pendidikan tidak hanya
dilihat sebagai proses individual untuk mencapai kesuksesan pribadi, tetapi
juga sebagai investasi sosial yang berdampak luas terhadap peningkatan
kualitas hidup masyarakat secara kolektif.

Lembaga-lembaga pendidikan berfungsi sebagai ruang sosial tempat
terjadinya interaksi lintas kelas, budaya, dan ideologi yang memperkuat
kesadaran pluralitas serta membangun semangat solidaritas sosial. Melalui
interaksi semacam ini, pendidikan menjadi wadah pembentukan karakter
bangsa yang berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan, demokrasi, dan
keadilan sosial.

Selain itu, pendidikan yang progresif mampu menjadi alat transformasi
sosial yang efektif dalam menghadapi berbagai tantangan kontemporer,
seperti kemiskinan, kesenjangan ekonomi, intoleransi, serta degradasi
moral dan lingkungan. Dengan menanamkan nilai-nilai kritis, empati, dan
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Pendidikan, modernisasi, dan pembangunan merupakan tiga pilar
utama yang saling berhubungan dalam menciptakan kemajuan suatu
bangsa. Pendidikan berfungsi sebagai fondasi yang menyiapkan sumber
daya manusia agar mampu berpikir kritis, kreatif, dan produktif. Melalui
proses pendidikan, individu tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi
juga nilai, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan untuk beradaptasi
dengan perubahan zaman (Yuristia, 2017).

Modernisasi merupakan proses pembaruan dalam berbagai bidang
kehidupan, termasuk teknologi, ekonomi, politik, dan budaya yang bertu-
juan meningkatkan kualitas hidup manusia. Dalam konteks ini, pendidikan
menjadi faktor penentu keberhasilan modernisasi karena hanya melalui
pendidikan masyarakat dapat memahami, menguasai, dan mengembangkan
inovasi yang relevan dengan perkembangan zaman. Tanpa pendidikan yang
berkualitas, modernisasi akan berjalan timpang dan hanya dinikmati oleh
sebagian kecil masyarakat.

Di sisi lain, modernisasi juga mendorong perubahan dalam sistem
pendidikan. Kemajuan teknologi informasi, metode pembelajaran digital,
serta tuntutan dunia kerja yang semakin kompleks membuat pendidikan
harus terus beradaptasi. Kurikulum dan metode pengajaran perlu diper-
barui agar mampu menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan
global. Dengan kata lain, modernisasi tidak hanya menjadi hasil dari pendi-
dikan, tetapi juga menjadi kekuatan yang memaksa dunia pendidikan untuk
terus berinovasi dan bertransformasi.

Pembangunan dalam aspek ekonomi, sosial, dan budaya tidak akan
berjalan efektif tanpa dukungan pendidikan dan modernisasi yang seim-
bang. Pendidikan menyediakan sumber daya manusia yang terampil,
modernisasi menyediakan sarana dan sistem yang efisien, sedangkan
pembangunan menjadi wujud nyata dari sinergi keduanya. Oleh karena
itu, hubungan antara pendidikan, modernisasi, dan pembangunan bersifat
timbal balik. Pendidikan mendorong modernisasi, modernisasi memper-
kuat pembangunan, dan pembangunan menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi kemajuan pendidikan.
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Pengaruh Pendidikan terhadap Mobilitas Sosial

Mobilitas sosial merupakan salah satu konsep fundamental dalam kajian
sosiologi karena berhubungan langsung dengan dinamika perubahan
posisi individu atau kelompok dalam struktur sosial masyarakat. Secara
etimologis, istilah mobilitas berasal dari bahasa Latin mobilis yang berarti
“mudah berpindah dari satu tempat ke tempat lain”

Dalam konteks sosial, mobilitas tidak hanya mencakup perpindahan
fisik, tetapi juga mencerminkan perubahan status, peran, dan kedudukan
sosial seseorang atau kelompok dalam suatu sistem sosial yang berstrata.
Mobilitas sosial dapat diartikan sebagai perpindahan individu atau kelom-
pok dari satu posisi sosial ke posisi sosial lainnya ke arah yang lebih tinggi
(upward mobility) maupun lebih rendah (downward mobility).

Menurut Paul B. Horton dan Chester L. Hunt, mobilitas sosial adalah
perpindahan dari satu kelas sosial ke kelas sosial lain. Definisi ini mene-
kankan bahwa masyarakat terdiri atas lapisan-lapisan sosial yang dapat
berubah posisinya sesuai dengan kemampuan, prestasi, atau faktor-faktor
eksternal seperti ekonomi dan pendidikan.

Sementara itu, Lipset dan Bendix mendefinisikan mobilitas sosial
sebagai proses ketika seseorang berpindah dari satu posisi ke posisi lain
dalam masyarakat yang memiliki struktur hierarkis tertentu. Dengan kata
lain, mobilitas sosial menunjukkan adanya pergerakan di dalam sistem
sosial yang bersifat terbuka. Setiap individu memiliki kesempatan untuk
mengubah statusnya berdasarkan usaha dan prestasinya.

Pandangan S. Nasution memberikan pemahaman yang lebih konteks-
tual mengenai mobilitas sosial melalui dua pengertian. Pertama, mobilitas
sosial dapat diartikan sebagai perubahan kedudukan suatu sektor dalam
masyarakat dibandingkan dengan sektor lainnya. Contohnya, profesi guru
yang pada masa lalu sangat dihormati dan memiliki kedudukan tinggi.
Profesi guru kini mengalami penurunan tingkat penghormatan karena
perubahan nilai sosial dan dinamika ekonomi.

Kedua, mobilitas sosial mencakup peluang individu untuk berpindah
dari satu lapisan sosial ke lapisan lainnya yang dapat diamati dari kehidupan
sehari-hari di sekitar masyarakat. Perspektif ini menunjukkan bahwa mobi-
litas sosial tidak hanya terjadi secara struktural, tetapi juga dapat diamati
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Peran Pendidikan sebagai Agen Perubahan Budaya

Pendidikan memiliki posisi yang sangat sentral dalam kehidupan manusia
dan pembangunan peradaban. Menurut Mardiyanti dkk. (2022) peran
pendidikan tidak hanya mengembangkan potensi diri dan kapasitas inte-
lektual individu, tetapi juga menjadi instrumen utama dalam mendorong
perubahan sosial dan budaya. Pendidikan berfungsi mewariskan sekaligus
memperbarui nilai, norma, dan pengetahuan agar tetap selaras dengan
perkembangan zaman.

Melalui penyelenggaraan pendidikan yang terarah dan berkelanjutan,
masyarakat dapat bertransformasi secara konstruktif, menyesuaikan diri
terhadap tantangan baru, serta membangun dasar yang kokoh bagi masa
depan. Oleh karena itu, pemahaman tentang peran pendidikan menjadi
krusial untuk menafsirkan arah dan kualitas perkembangan suatu bangsa
(Andari dkk., 2019; Praptaningrum dkk., 2023).

Pendidikan memiliki fungsi ganda dalam konteks kebudayaan yaitu
sebagai sarana enkulturasi dan akulturasi. Sebagai agen enkulturasi, pendi-
dikan tidak hanya menanamkan nilai dan norma budaya luhur, tetapi juga
memastikan proses internalisasi berlangsung secara terus-menerus dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Melalui proses ini, identitas budaya masya-
rakat dapat terjaga, sedangkan karakter dan pola pikir individu dibentuk
sesuai dengan tradisi dan kearifan lokal yang diwariskan.

Di sisi lain, sebagai agen akulturasi, pendidikan membekali individu
dengan kemampuan menyeleksi, menyesuaikan, dan mengintegrasikan
nilai-nilai baru dari luar yang dianggap relevan dan bermanfaat. Peran ini
penting agar masyarakat mampu berinteraksi dengan berbagai pengaruh
global tanpa kehilangan jati diri. Perpaduan kedua fungsi tersebut meng-
hasilkan pribadi yang berakar kuat pada budaya lokal, tetapi tetap terbuka,
adaptif, dan siap menghadapi dinamika sosial budaya global yang terus
berkembang (Alwi dkk., 2021).

Dunia modern ditandai oleh percepatan perubahan sosial dan budaya
yang berlangsung dengan intensitas luar biasa. Perubahan ini dipicu oleh
tiga faktor utama, yaitu arus globalisasi yang meniadakan batas-batas
geografis, kemajuan teknologi informasi yang merevolusi pola komunikasi
serta cara manusia bekerja, dan interaksi lintas budaya yang semakin meluas
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